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Abstrak
 

Gunung Salak merupakan ekosistem alami dan salah satu bagian dari ekosistem pulau Jawa yang masih

tersisa. Gunung Salak mempunyai peranan penting dalam penyedian jasa-jasa lingkungan bagi masyarakat

di Jawa Barat terutama di wilayah Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi (Jabotabek), dan Sukabumi. Gunung

Salak juga merupakan kawasan yang secara ekonomi penting bagi peningkatan pendapatan daerah.

Kelestarian manfaat ekonomi tersebut sangat tergantung pada kelestarian ekosistem Gunung Salak.

 

Dalam pengelolaan kawasan konservasi seringkali menglami kendala-kendala, baik internal maupun

eksternal, seperti: gangguan dari pencurian kayu, perburuan liar, dan lain-lain. Masyarakat lokal

(masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan Gunung Salak) maupun masyarakat Jawa Barat secara

keseluruhan, berperan penting dalam pelestarian ekosistem Gunung Salak.

 

Tujuan dari penelitian ini adalah; 1) Mengetahui potensi social-ekonomi, sosial-budaya masyarakat lokal

kawasan Gunung Salak dan potensi sumberdaya alam ekosistem Gunung Salak; 2) Mengetahui

peranserta/partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan Gunung Salak; 3) Mengetahui persepsi,

sikap dan prilaku masyarakat terhadap pengelolaan kawasan Gunung Salak, sebagai dasar pengembangan

partisipasi masyarakat lokal dalam kegiatan pengelolaan kawasan Gunung Salak untuk menekan dan

mengendalikan kerusakan ekosistem kawasan Gunung Salak; 4) Mengembangkan model/konsep partisipasi

masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan Gunung Salak.

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif korelasional. Pengambilan data

masyarakat dilakukan dengan menggunakan model Rapid Rural Appraisal (RRA). Pemilihan responden

sebagai unit terkecil penelitian dilakukan secara acak sederhana / Simple Random sampling.

 

Partisipasi masyarakat lokal sekitar kawasan dalam kegiatan pengelolaan kawasan Gunung Salak telah

dilaksanakan oleh masyarakat kampung Tapos, Desa Sukaharja, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor,

dengan program tumpangsari yang mereka lakukan di areal hutan Perum Perhutani KPH Bogor atas dasar

kesepatan bersama. Program tumpangsari tersebut berhasil mengalihkan kegiatan/aktivitas masyarakat lokal

yang bersifat destruktif (berburu burung, menebang potion, dan lain sebagainya) menjadi kegiatan yang

bersifat konstruktif, selain itu masyarakat lokal juga memantau dan menjaga kelestarian ekosistem kawasan

Gunung Salak pada umumnya, dan Elang Jawa khususnya.

 

Dengan diterapkannya sistem agroforestri tersebut dalam pengelolaan kawasan Hutan Lindung Gunung

https://lib.ui.ac.id/detail?id=93299&lokasi=lokal


Salak, masyarakat dan Perum Perhutani dapat sama-sama merasakan hasilnya untuk kesejahteraan hidup

mereka bersama, dalam hubungan yang sating diuntungkan satu sama lainnya. Pengembangan partisipasi

masyarakat lokal sekitar kawasan dalam kegiatan pengelolaan kawasan Gunung Salak merupakan hal yang

perlu diwujudkan dalam suatu tindakan pengelolaan terpadu demi terwujudnya kelestarian ekosistem

Gunung Salak yang selaras dengan pembangunan yang berkelanjutan. Dari hasil analisis dan pembahasan

dalam tesis ini, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Masyarakat lokal sekitar

kawasan Gunung Salak memiliki potensi sosial, ekonomi dan budaya yang baiklpositif, yang dapat

dimanfaatkan dalam pengelolaan dan pelestarian ekosistem kawasan Gunung Salak; 2) Partisipasi

masyarakat lokal sekitar kawasan Gunung Salak yang bersifat destruktif (penangkap burung) dapat diubah

menjadi bersifat konstruktif (menjaga dan melestarikan Elang Jawa). Partisipasi tersebut masih dapat

ditingkatkan dan dikembangkan, dad yang bersifat pasif menjadi aktif; 3) Masyarakat lokal sekitar kawasan

Gunung Salak memiliki persepsi, sikap dan prilaku yang balk terhadap sumberdaya hutan ekosistem

kawasan Gunung Salak, juga memiliki motivasi yang tinggi untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan

pengelolaan kawasan Gunung Salak; dan 4) Model/konsep partisipasi yang sesuai dan tepat untuk

diterapkan dan dikembangkan pada masyarakat lokal sekitar kawasan Gunung Salak adalah sistem

agroforestri kompleks.

 

Saran penulis dalam tesis ini, adalah sebagai berikut: 1) Pengelolaan paradigma baru yang menerapkan

sistem agroforestri kompleks perlu ditumbuhkembangkan dalam sistem pengelolaan di seluruh kawasan

Gunung Salak khususnya dan di seluruh kawasan konservasi umumnya; 2) Pihak pengelola kawasan

Gunung Salak harus mampu mengakomodasi kepentingan semua pihak (kepentingan bersama), tidak hanya

mementingkan kepentingannya sendiri. Pelaksanaan pengelolaan tersebut harus berjalan pada alur yang

sesuai dengan kaidah-kaidah ekonomi kerakyatan dan kaidah ekologis, demi terwujudnya kelestarian

ekosistem kawasan Gunung Salak dan kesejahteraan masyarakat yang selaras dengan pembangunan yang

berkelanjutan.

<hr><i>Mount Salak is one of Java Island's natural ecosystems left. It plays a vital role in providing

environmental services to communities in West Java especially ones in Jabotabek (Jakarta, Bogor,

Tangerang, Bekasi) and Sukabumi. Mount Salak?s is also economically important in generating regional

income. Sustainability of economical benefit depends a great deal on the conservation of Mount Salak?s

ecosystem.

 

Unfortunately, most of the time the management of conservation area faces many internal and external

constraints such as illegal logging, illegal hunting, etc. The local community living in Mount Salak?s area as

well as communities in West Java as a whole is of significant role in the conservation of Mount Salak?s

ecosystem.

 

Objectives of the research are as follow: 1) to have knowledge on social-economic and social-culture

potentials of local community living in Mount Salak?s area as well as natural resource potential of Mount

Salak?s ecosystem; 2) to have knowledge on existing local community participation in managing Mount

Salak?s area; 3) to have knowledge on local community's perception, attitude, and behavior toward

conservation of Mount Salak, as the basis of development of local community participation in order to

controlling and mitigating the degradation of Mount Salak?s ecosystem; 4) to develop local community



participatory management of Mount Salak?s area.

 

The correlation-descriptive method was used in this research. Data from the community was gathered using

Rural Rapid Appraisal (RRA) model. Respondent sampling was conducted using Simple Random Sampling

technique. The community of Kampung Tapos, Desa Sukaharja, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor has

been implementing the local community participation in the management of Mount Salak?s area, by

conducting simple agro forestry (tumpangsan} in protected forest area based on the mutual agreement with

Perum Perhutani KPH Bogor. This program successfully altered destructive activities (bird hunting, illegal

logging, etc.) into constructive ones such as conserving of Mount Salak?s ecosystem as a whole and Javan

Hawk Eagle in particular.

 

Implementation of simple agro forestry in the management of Mount Salak?s protected forest enables the

local community and Perum Perhutani KPH Bogor to gain mutual benefit. Furthermore, the development of

local community participation in the management of Mount Salak?s area needs integrated management. It is

necessary in order to bring the sustainability of Mount Salak?s ecosystem into reality. Conclusion of the

research are as follow: 1) Local community (community based) in Mount Salak?s area have good

knowledge and potentials of social-economic and social-culture that may be useful for management and

conservation of Mount Salak?s ecosystem; 2) The destructive participation of local community can be

changed into constructive one and it may still be increased and developed; 3) Local community have good

perception, attitude, and behavior toward biodiversity of Mount Salak?s forest as well as good motivation

for participating in the management of Mount Salak?s area; and 4) The complex agro forestry system may

be implemented & developed in management of Mount Salak?s area.

 

Based on the result above, it is suggested that: 1) implementation of agro forest system (complex agro

forestry) is necessary to the management of Mount Salak?s area; 2) the executive of Mount Salak?s area

management (Perum Perhutani) should have the ability to accommodate interests of every stakeholder.

Management of Mount Salak?s area must meet the principles of ecology and people economy in order to

bring conservation of Mount Salak?s ecosystem and community welfare into reality in accordance with

sustainable development concept.</i>


